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EURUSD dalam sepekan menguat 0.20% di level $1.1437, 
terpangkas dari level tertinggi karena rebound dolar. Penguatan 
ini dipicu oleh meningkatnya ketegangan geopolitik global serta 
lonjakan harga minyak yang mengancam inflasi. Prospek pekan 
depan masih dibawah tekanan bearish. Berita ekonomi penting 
seperti keputusan suku bunga ECB dan data PMI global akan 
menjadi katalis utama. Area support $1.1394−$1.1372. Jika area ini 
pecah, harga turun lebih dalam ke $1.1330. Resisten kuat $1.1450.

GBPUSD mencatat penguatan terbatas sepanjang sepekan yakni 
0.38% di level 1.3448,  didorong pelemahan dolar AS, meski reli 
masih tertahan di area 1.3450 akibat aksi ambil untung. Pekan 
depan, perhatian pasar tertuju pada data inflasi (CPI), tenaga 
kerja, dan PMI Inggris yang berpotensi mempengaruhi ekspektasi 
kebijakan Bank of England (BoE). Inflasi yang lebih kuat dapat 
menopang Pound. Support 1.3350–1.3380, sedangkan resisten 
1.3480–1.3500.

USDJPY catat penguatan dalam sepekan di kisaran 162.35 atau 
naik 0.43%, setelah sempat menyentuh level tertinggi mingguan 
di sekitar 162.54. Pergerakan tetap didominasi selisih suku bunga 
AS–Jepang, sementara pasar mewaspadai potensi intervensi 
otoritas Jepang jika pelemahan Yen berlanjut. Pekan depan, fokus 
tertuju pada data inflasi Jepang, PMI. Resisten di 163.00, 
sedangkan support di 161.60, dengan proyeksi pergerakan 
161.50–162.60.



XAUUSD mencatat pelemahan sepanjang sepekan karena 
penguatan Dolar AS dan kenaikan imbal hasil obligasi membatasi 
minat terhadap aset safe haven, meski ketidakpastian geopolitik 
masih menopang permintaan. Sementara XAGUSD ikut terkoreksi 
akibat kekhawatiran perlambatan sektor manufaktur global dan 
berkurangnya permintaan industri. Pekan depan, pasar akan 
mencermati data PMI, serta pernyataan pejabat The Fed sebagai 
penentu arah logam mulia. XAU perlu menembus dan bertahan di 
atas $4.060 untuk membuka peluang ke $4.090–$4.130, 
sedangkan penutupan di bawah $4.000 berpotensi menguji 
$3.940–$3.955. XAG menghadapi resisten $57.10 menuju 
$59.00, sementara support $54.50 tembus merosot ke $49.80

Minyak mentah WTI (CLR) mencatat penguatan sepanjang 
sepekan meski volatilitas tetap tinggi lebih dari 15% dengan 
berlabuh di atas $82, didukung meningkatnya premi risiko akibat 
ketegangan geopolitik dan kekhawatiran terhadap pasokan 
global. Di sisi lain, sentimen permintaan masih dipengaruhi 
prospek pertumbuhan ekonomi dunia dan data persediaan 
minyak AS. Pekan depan, pelaku pasar akan mencermati 
perkembangan konflik di Timur Tengah, kondisi jalur pelayaran 
strategis, serta rilis stok minyak EIA. Support utama berada di 
$80.00, jika ditembus berpotensi melemah menuju $78.50. 
Sementara resisten di $84.00–$86.00 menjadi area penting 
untuk mengonfirmasi kelanjutan tren bullish.



Indeks saham AS mencatat kinerja beragam sepanjang sepekan. 
Dow Jones bergerak melemah akibat aksi ambil untung pada 
saham-saham siklikal, sementara S&P 500 dan Nasdaq menguat 
berkat berlanjutnya optimisme terhadap sektor teknologi dan 
kecerdasan buatan (AI). Memasuki pekan depan, perhatian 
investor tertuju pada musim laporan keuangan kuartal II, terutama 
dari sektor perbankan, teknologi, dan semikonduktor, di tengah 
minimnya katalis penting dari AS.  Secara teknikal, DJI memiliki 
support di 52.000 dan resisten di 53.200, S&P 500 berada pada 
support 7.480 dan resisten 7.650, sedangkan Nasdaq memiliki 
support di 26.000 dengan resisten di 26.600 sebagai target 
kenaikan berikutnya.

Nikkei catat pelemahan tajam 5.94% di level 65.200. Pergerakan 
masih dibayangi spekulasi kebijakan Bank of Japan (BoJ) serta 
volatilitas Yen yang mempengaruhi saham-saham eksportir. 
Pekan depan, resisten berada di 66.700 dan 68.900, sedangkan 
support di 62.500 dan 60.000. Sementara itu, Hang Seng 
Futures penguatan tipis 0.54% di level 24.602 didukung 
ekspektasi stimulus lanjutan dari pemerintah China serta sentimen 
positif pada sektor teknologi. Fokus investor pekan depan tertuju 
pada rilis data ekonomi China, keputusan kebijakan otoritas, dan 
laporan keuangan emiten utama yang berpotensi mempengaruhi 
arah indeks. Target kenaikan berada di 24.700–25.000, 
sedangkan support terdekat berada di 24.200–23.900.



Indeks dolar (DXY) turun 0.21% di 100.75 setelah sempat pekan ini 
merosot ke 100.35. Permintaan aset safe haven di tengah 
ketidakpastian global dan ekspektasi bahwa The Fed masih akan 
mempertahankan suku bunga pada level tinggi lebih lama. Meski 
demikian, penguatan dolar sempat tertahan oleh aksi ambil 
untung serta membaiknya sentimen risiko di akhir pekan. 
Memasuki pekan depan, perhatian pasar tertuju pada data PMI 
Manufacturing dan Service. Secara teknikal, support krusial 
berada di 100.40–100.50, selama bertahan di atas area tersebut, 
prospek bullish masih terjaga. Sementara breakout di atas 101.30 
berpotensi membuka jalan menuju 101.60 sebagai target 
kenaikan berikutnya.

Pasar keuangan global bersiap menghadapi pekan yang penuh 
volatilitas seiring dengan datangnya sejumlah sentimen 
penggerak utama. Mulai dari pengumuman kebijakan moneter 
Bank Sentral Eropa (ECB) diperkirakan tetap pada 2.25% pasca 
kenaikan di pertemuan sebelumnya. Puncak rilis laporan keuangan 
kuartal II-2026 dari raksasa teknologi Wall Street, hingga 
bayang-bayang risiko geopolitik yang kembali memicu lonjakan 
harga minyak mentah dunia. Para pelaku pasar diproyeksikan akan 
bersikap defensif di awal pekan, mencermati rilis data dan 
keputusan strategis yang dapat mengubah peta arah kebijakan 
moneter hingga akhir tahun. Di Asia, PBOC dijadwalkan umumkan 
Loan Prime Rate (LPR), diperkirakan tetap di level 3.0%.
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